
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang berjudul “Pengaruh

Penerapan Active Learning tipe Small Group Work Terhadap Pencapaian

Kompetensi Muatan Lokal Membatik di SMP Negeri 1 Moyudan” pada bab

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa:

1. Pencapaian kompetensi yang diperolah dari nilai unjuk kerja membatik

dalam pembuatan saputangan pada kelas VIIC dari 36 siswa, sebelum

penerapan active learning tipe small group work terdapat pada kategori

tuntas ada 12 siswa (33%). Sedangkan nilai kompetensi yang belum

tuntas sebanyak 24 siswa (67%), masih dibawah standar KKM (Kriteria

Ketuntasan Minimal) yaitu nilai pencapaian kompetensi siswa harus 75

atau lebih dari 75 dan ketentuan sekolah menetapkan ketercapaian itu

harus diperoleh dari 90% siswa.

2. Pencapaian kompetensi pembuatan saputangan batik tulis dengan motif

non geometris di SMP Negeri 1 Moyudan pada kelas VIIC dari 36

siswa, setelah penerapan active learning tipe small group work

sebagian besar terdapat pada kategori tuntas sebanyak 33 siswa

(91,67%) dan kategori belum tuntas ada 3 siswa (8,33%). Nilai

kompetensi yang diperoleh siswa kelas VIIC setelah diberikan

penerapan active learning tipe small group work sudah menunjukkan

ketercapaian nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu nilai



kompetensi siswa harus 75 atau lebih dari 75 dan sudah mencapai nilai

ketuntasan dari 90% siswa.

3. Ada pengaruh pencapaian kompetensi membatik pada pembuatan

saputangan batik tulis siswa kelas VIIC setelah diberikan penerapan

active learning tipe small group work yang ditunjukkan dari hasil

penghitungan dengan uji-t paired t-test diperoleh nilai hitungt lebih besar

dari pada tabelt ( hitungt 8,708 > tabelt 1,684) dan nilai taraf signifikansi lebih

kecil dari 5% (0,000 < 0,05). Bila dikaji lebih dalam dari nilai

kompetensi membatik pembuatan saputangan batik tulis di SMP Negeri

1 Moyudan pada kelas VIIC dari 36 siswa sebelum penerapan active

learning tipe small group work dalam kategori tuntas sebesar 12 siswa

(33%), sedangkan nilai kompetensi membatik pembuatan saputangan

batik tulis di SMP Negeri 1 Moyudan pada kelas VIIC dari 36 siswa

setelah penerapan active learning tipe small group work terdapat pada

kategori tuntas sebanyak 33 siswa (91,67%). Hal ini menunjukkan

bahwa ada pengaruh yang signifikan dengan penerapan active learning

tipe small group work terhadap pencapaian kompetensi muatan lokal

membatik dalam pembuatan saputangan batik tulis pada kelas VII di

SMP Negeri 1 Moyudan.



B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh penerapan active learning tipe

small group work terhadap pencapaian kompetensi muatan lokal membatik di

SMP Negeri 1 Moyudan, dapat diberikan saran sebagai berikut :

1. Pencapaian kompetensi mata pelajaran muatan lokal membatik di SMP

Negeri 1 Moyudan masih terdapat nilai yang belum mencapai KKM

pada proses pembuatan saputangan batik tulis sehingga perlu

menerapkan metode yang tepat agar lebih dapat meningkatkan nilai

kompetensi.

2. Setelah penelitian eksperimen ini diharapkan guru mata pelajaran

muatan lokal membatik dapat mencoba menerapkan active learning tipe

small group work agar siswa lebih aktif dalam pembelajaran sehingga

dapat meningkatkan kompetensi muatan lokal membatik pada proses

pembuatan saputangan batik tulis motif non geometris.

3. Guru diharapkan dapat memberi perhatian khusus pada siswa yang

belum mencapai nilai KKM dengan cara memberi latihan –

latihan/remidial.
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